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Hari itu seperti biasa kami bermain bola di 

lapangan gedung 3. Siswa yang bermain adalah 

siswa kelas 5E melawan kelas 5T. Aku sendiri 

adalah siswa dari 5E. 

Permainan telah berlangsung beberapa 

menit. Aku terpilih untuk menendang goal kick. 

Aku langsung membawa bolanya ke area 

tempat goal kick.  
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Saat itu di pinggir lapangan ada banyak 

teman-teman yang menonton. Ada juga Bu 

Sintia guru kami yang sedang bertugas 

mengawasi anak-anak bermain.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Aku merasa sedikit gugup karena biasanya 

saat goal kick bolanya selalu miring. Aku berpikir 

bagaimana caranya agar bolanya lurus masuk 

ke gawang, namun sedikit lagi waktu bermain 
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kami akan habis karena itu aku bergegas untuk 

menendang bolanya.  

Aku menendang bola sekeras mungkin. Saat 

itu aku tidak teralu berharap untuk dapat 

mencetak gol karena waktunya sedikit dan 

biasanya tendanganku miring.  

 

 

 

 

 

 

 

Tanpa disangka, bola yang aku tendang 

dengan sangat keras melambung dan masuk ke 
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gawang kelas 5T! Tepat ketika bolanya masuk, 

waktu bermain pun habis.  

“Time is up!” Teriak Bu Sintia. 

Aku merasa sangat senang karena hari itu 

adalah hari dimana aku pertama kali dapat 

mencetak gol di goal kick dan tepat pada detik 

terakhir permainan.  

Semua teman sekelasku senang karena 

kelas 5E menang. 

“Mikha mantap, kita menang!” Ujar Attaya. 

“Iya, akhirnya kita bisa menang ya!” Kataku 

ke Attaya.  

“Bagus, Mikha! Timpal Arkan. 

Meskipun senang, aku tidak melakukan 

selebrasi. Aku merasa senang karena aku belum 

pernah mencetak gol di detik terakhir, dan 
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sekarang aku sudah pernah mencetak gol di 

detik terakhir. 

Dari pengalamanku ini, aku belajar bahwa 

kita tidak boleh menyerah, percaya diri, dan 

jangan berkecil hati.



 

 

 

 

 

1. Cerita ini milik dan karya siswa kelas 2-5 SD 

Tara Salvia 

2. Cerita dibuat melalui serangkaian proses 

menulis. 

3. Publikasi  dilaksanakan sebagai bagian dari 

proses belajar siswa dan menjadi salah 

satu bentuk kontribusi pengembangan 

literasi  

4. Cerita tidak untuk kepentingan komersil 

atau tidak untuk diperjual belikan 

5. Pemanfaatan cerita oleh umum harus 

mendapatkan izin dari Sekolah Tara Salvia.  

 


